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ABSTRAK

Yuli Yasni, 2026:  Pengembangan Bahan Ajar Digital Kalor Terintegrasi
Joyful Learning dengan Keterampilan Berpikir Kreatif
untuk Siswa SMA Kelas 11. Skripsi. Padang: Program
Studi Pendidikan Fisika, Departemen Fisika, Fakultas
Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Padang

Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 menuntut perubahan signifikan
dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut menguasai materi, tetapi
juga mampu mengintegrasikan teknologi serta mengembangkan berbagai
keterampilan yang dibutuhkan. Keterampilan abad ke-21 seperti keterampilan
berpikir kreatif. Data studi awal menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif
siswa masih tergolong rendah. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
pengembangan bahan ajar digital materi kalor yang terintegrasi joyful learning
dengan keterampilan berpikir kreatif siswa. Tujuan penelitian ini adalah
menentukan hasil analisis kebutuhan, validitas, dan praktikalitas dari bahan ajar.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan Hannafin dan Peck. Ada tiga fase dalam
model pengembangan ini. Ketiga fase tersebut adalah Need Assess, Design, dan
Develop/Implement. Objek penelitian ini yaitu bahan ajar digital terintegrasi joyfu!/
learning. Instrumen pengumpulan data ada tiga yaitu lembar analisis kebutuhan,
angket uji validitas, dan angket uji praktikalitas. Data penelitian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif.

Analisis data menghasilkan tiga temuan utama dalam penelitian ini.
Pertama, hasil analisis kebutuhan yaitu analisis permasalahan pembelajaran,
analisis karakteristik pembelajaran, analisis tujuan pembelajaran dan analisis seting
pembelajaran masih dalam kategori kurang. Kedua, nilai validitas bahan ajar digital
materi kalor terintegrasi Joyful Learning dengan keterampilan berpikir kreatif siswa
mencapai 0,95 yang termasuk dalam kategori sangat valid. Ketiga, hasil uji
praktikalitas menunjukkan nilai 85,14 yang berada pada kategori sangat baik.
Dengan demikian, bahan ajar digital materi kalor terintegrasi Joyful Learning
dinyatakan dibutuhkan, valid, dan praktis untuk menunjang pembelajaran fisika.

Kata Kunci: Bahan ajar digital, joyful learning, Berpikir kreatif, Materi Kalor
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan dalam metode pembelajaran.
Dalam era globalisasi guru dituntut harus menyesuaikan strategi mengajar dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja. Pembelajaran tidak hanya
berfokus pada akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan abad ke-21.
Perkembangan teknologi yang pesat kebutuhan akan keterampilan abad 21 semakin
meningkat. Keterampilan tersebut meliputi kreativitas, berpikir kritis, komunikasi,
kolaborasi serta pemecahan masalah. Oleh karena itu, pengintegrasian ketrampilan
abad 21 dalam proses pembelajaran menjadi sangat relevan untuk mempersiapkan
generasi muda menghadapi tantangan masa depan (Mantau & Talango, 2023).

Keterampilan abad ke-21 sangat dibutuhkan dalam pendidikan masa kini.
Dalam pembelajaran abad ke-21 kegiatan belajar seharusnya mampu mendorong
keterampilan 4C (critical thingking, creativity, comunication, and collaboration),
pada kurikulum saat ini pengembangan integrasi 4C menjadi prioritas agar
pendidikan tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada pengembangan
kompetensi praktis (Thornhill-Miller et al., 2023). Salah satu kemampuan yang
dituntut dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir kreatif kemampuan ini
tergolong kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking (HOT)
kemampuan ini memungkinkan mereka mengeksplorasi gagasan baru, melihat
masalah dari berbagai perspektif, serta menghasilkan solusi yang unik dan efektif

(Ansar, 2023). Pada pelaksanaan pembelajaran fisika yang ideal kegiatan belajar



seharusnya memungkinkan siswa untuk memahami konsep melalui pengalaman
langsung, pemecahan masalah nyata, dan penggunaan media yang interaktif
(Aldilla & Usmeldi, 2024; Fitriani et al., 2024). Pembelajaran harus berorientasi
pada suasana belajar yang menyenangkan tanpa stres di mana guru berperan sebagai
fasilitator yang mendorong partisipasi aktif siswa dan berusaha menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif. Siswa mampu memahami konsep secara
mendalam, menumbuhkan motivasi dan rasa percaya diri untuk berkreasi serta
berkomunikasi dalam pembelajaran (Arifin et al., 2024; Fitria et al., 2023).

Pembelajaran dapat dianggap efektif apabila siswa berada dalam keadaan
gembira. Pembelajaran yang efektif adalah pelajaran yang mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, penuh kegembiraan, dan bebas dari tekanan
sehingga siswa merasa nyaman dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran
(Maisyaroh & Nadiah, 2024). Proses belajar akan berlangsung secara optimal
ketika siswa merasa nyaman, tertarik terhadap materi, serta dapat mengaitkan
konsep yang dipelajari dengan pengalaman atau kehidupan sehari-hari mereka.
Lingkungan belajar yang kondusif, hubungan positif antara guru dan siswa, serta
penggunaan media dan teknologi yang relevan turut mendukung terciptanya
pembelajaran yang efektif (Salirawati, 2018).

Pembelajaran abad ke-21 menuntut penguasaan keterampilan berpikir tinggi
dan pemanfaatan teknologi. Metode pembelajaran ini bersifat fleksibel dan berbasis
pemecahan masalah, di mana siswa tidak hanya menerima materi secara pasif,
tetapi juga aktif membangun pengetahuan mereka sendiri. Teknologi menjadi

elemen kunci yang memungkinkan akses ke sumber belajar yang lebih luas dan



beragam, mendukung eksplorasi serta pemahaman konsep secara mendalam.
Desain pembelajaran harus berfokus pada pendekatan inovatif yang mendorong
partisipasi aktif siswa. Peran siswa dan guru dalam pembelajaran pun mengalami
perubahan signifikan dibandingkan metode tradisional. Siswa kini menjadi subjek
pembelajaran yang aktif mengeksplorasi, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah secara mandiri, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing mereka dalam proses belajar (Hamzah et al., 2023).

Teknologi Informasi dan Komunikasi memiliki peran krusial dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran abad ke-21. Peran yang signifikan ini
penting dalam meningkatkan efektivitas dan interaktivitas pembelajaran, terutama
dalam mata pelajaran seperti fisika yang sering dianggap sulit oleh siswa.
Penggunaan teknologi seperti simulasi digital dan aplikasi interaktif dapat
membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih mudah. Selain itu, media
pembelajaran berbasis joyful learning, seperti permainan edukatif dan aplikasi
berbasis augmented reality, terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta
mengurangi kejenuhan dalam memahami teori fisika (Sholihah, 2023). TIK juga
mengatasi keterbatasan fasilitas laboratorium di banyak sekolah dengan
menyediakan eksperimen virtual yang memungkinkan siswa melakukan percobaan
secara digital. Selain menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik,
pendekatan ini melatih siswa untuk berpikir kritis, menganalisis data, dan
menyelesaikan masalah secara mandiri. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam

pembelajaran fisika tidak hanya mempermudah pemahaman materi, tetapi juga



membekali siswa dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan
di era serba digital.

Dunia pendidikan telah berusaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan
untuk menghadapi tantangan pembelajaran abad 21. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran masih belum sesuai dengan kondisi
nyata yang diharapkan. Studi Awal perlu untuk dilakukan guna melihat kenyataan
yang sebenarnya terjadi di lapangan berdasarkan studi awal yang dilakukan di
SMAN 7 Padang, diketahui terdapat beberapa permasalahan yang muncul dalam
dunia pendidikan. Ada empat analisis awal yang dilakukan, yakni analisis
permasalahan pembelajaran, analisis karakteristik siswa, analisis  tujuan
pembelajaran, dan analisis seting pembelajaran (Slamet, 2022). Temuan ini
mengindikasikan perlunya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran agar lebih efektif dan menarik bagi siswa.

Kondisi nyata pertama, yaitu keterampilan berpikir kreatif siswa masih
tergolong rendah. Hasil keterampilan berpikir kreatif siswa diperoleh dari lembar
soal tes berupa esai di mana lembar soal ini dirancang sesuai dengan aspek
keterampilan berpikir kreatif. Hasil yang diperoleh menunjukkan tingkat
keterampilan berpikir kreatif siswa masih tergolong kategori kurang dengan rata
rata 53.30. Berbagai penelitian serupa menunjukkan bahwa dalam pembelajaran
fisika, siswa belum mampu mengembangkan ide secara orisinal maupun
menjelaskan jawaban secara mendalam. Penelitian yang dilakukan oleh Hufti

(2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada guru



membuat siswa kesulitan menghasilkan gagasan (fluency) dan mengembangkan
jawaban secara kreatif (elaboration).

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Meilova dan Asrizal (2024) di SMA
Negeri 2 Bukittinggi, di mana nilai awal kemampuan berpikir kreatif siswa berada
pada kategori rendah, terutama pada aspek originality dan elaboration. Metode
pengajaran yang cenderung berfokus pada hafalan dan penerapan rumus tanpa
mendorong eksplorasi konsep yang lebih mendalam memperparah kondisi ini.
Hasan et al. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran fisika yang bersifat
konvensional menghambat pengembangan kreativitas siswa dalam memahami
konsep abstrak. Selain itu, Sari et al. (2022) menemukan bahwa kurangnya
kesempatan untuk mengeksplorasi ide secara mandiri menyebabkan siswa gagal
menyelesaikan permasalahan non-rutin yang membutuhkan pemikiran kreatif. Hal
tersebut diperkuat oleh Sholihah (2023) yang menyebutkan bahwa minimnya
penggunaan media pembelajaran interaktif membuat siswa tidak terstimulasi untuk
berpikir luas dan inovatif.

Kondisi nyata kedua yang ditemukan adalah masih adanya keterbatasan
pada bahan ajar yang digunakan di sekolah. Buku ajar masih menjadi pegangan
utama dalam proses pembelajaran fisika terutama pada materi kalor. Namun,
berdasarkan hasil analisis terhadap dua buku Fisika yang saat ini digunakan di kelas
XI yaitu Buku A yang dianalisis adalah Buku Fisika untuk SMA/MA Kelas XI
terbitan Kemendikbudristek dan Buku B adalah Buku Fisika SMA/MA Kelas XI
terbitan Erlangga hasil analisis menunjukkan kategori kurang menerapkan

karakteristik dari bahan ajar ideal. Hasil analisis menunjukkan buku A memperoleh



nilai rata-rata 50.50 dengan kategori kurang dan buku B memperoleh 37.88
keduanya termasuk kategori sangat kurang. Hal ini mencerminkan bahwa materi
yang disajikan dalam kedua buku tersebut masih kurang mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kreatif, integrasi teknologi, serta pengalaman
belajar yang aktif dan menyenangkan. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kusuma (2020) yang menyatakan bahwa buku fisika yang
digunakan di sekolah masih memerlukan perbaikan dari sisi keterbacaan dan
kemudahan pemahaman, agar tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga
mampu menarik minat dan membantu siswa belajar dengan cara yang lebih
bermakna.

Kondisi nyata ke tiga berkaitan dengan analisis integrasi joyful learning
dalam bahan ajar. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap komponen Joyful
learning dalam dua buku Fisika Kelas XI bab Kalor, Buku A memperoleh nilai
sebesar 50.13 dengan kategori kurang dan buku B memperoleh nilai 36.25 dengan
kategori sangat kurang ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih
belum optimal dalam penerapan prinsip joyful learning. Meskipun beberapa materi
sudah disajikan secara kontekstual namun masih terdapat keterbatasan dalam
menghadirkan aktivitas yang melibatkan berbagai indra, penggunaan media atau
teknologi, serta penutupan pembelajaran yang mendorong rasa penasaran dan ingin
tahu siswa. Beberapa bagian buku bahkan masih bersifat deskriptif dan satu arah
sehingga kurang mendukung pembelajaran yang interaktif dan menarik. Bahan ajar
fisika seharusnya tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga dirancang

berdasarkan prinsip joyful learning agar mampu menarik minat, memberikan



pengalaman yang menyenangkan, dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam
kegiatan belajar (Kusuma et al., 2016).

Kondisi nyata keempat berhubungan dengan materi kalor yang tergolong
materi yang sulit di kuasai siswa. Berdasarkan hasil analisis angket kesulitan siswa
dalam memahami materi kalor yang diberikan kepada 36 siswa, diperoleh rata-rata
persentase kesulitan sebesar 54.73, yang termasuk dalam kategori Kurang. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kendala dalam memahami konsep
kalor, baik dalam aspek teori maupun penerapannya dalam penyelesaian soal.
Kesulitan terbesar terdapat pada pemecahan masalah terkait perhitungan kalor,
yang menunjukkan bahwa siswa memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan interaktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Darsa et al., (2018)
yang mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam materi kalor umumnya terjadi
pada tahap pelaksanaan rencana dan peninjauan kembali, di mana siswa sering
keliru dalam penggunaan simbol, satuan, serta mengalami kendala dalam
perhitungan matematis. Selain itu, persoalan yang muncul tidak hanya berkaitan
dengan keterampilan prosedural, tetapi juga pada aspek pemahaman konseptual.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana et al, (2023). menemukan bahwa pada
materi suhu dan kalor, siswa mengalami miskonsepsi dengan rata-rata mencapai
41%, terutama pada konsep kalor jenis, asas Black, serta hubungan kalor terhadap
perubahan suhu dan wujud benda. Sebagian siswa bahkan tidak mampu
membedakan antara suhu dan kalor, sehingga berpengaruh terhadap pemahaman

konsep-konsep lanjutan.



Kondisi nyata ke lima berkaitan dengan hasil belajar siswa fase F. Penilaian
tengah semester (PTS) merupakan evaluasi penting untuk mengukur pencapaian
kompetensi siswa selama satu semester. Namun, hasil PTS pada mata pelajaran
fisika menunjukkan rata-rata skor siswa sebesar 56, yang masuk kategori rendah,
mengindikasikan pemahaman siswa masih belum optimal. Kondisi ini
menunjukkan perlunya analisis kemampuan pengetahuan siswa untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan dengan
kemampuan aktual yang dimiliki. Evaluasi menggunakan model Kirkpatrick pada
PTS mata pelajaran fisika di tingkat SMA menunjukkan bahwa meskipun terdapat
tingkat kepuasan yang tinggi dari guru dan siswa terhadap pelaksanaan PTS, hasil
belajar siswa masih perlu ditingkatkan. Temuan ini mendukung pentingnya
penelitian analisis kemampuan pengetahuan siswa berdasarkan hasil PTS untuk
peningkatan mutu pembelajaran (Rajak, et al., 2023).

Kondisi nyata ke enam berkaitan dengan analisis tujuan pembelajaran.
Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang
dirumuskan guru telah memenuhi unsur-unsur penting dalam penyusunan tujuan
pembelajaran yang efektif. Berdasarkan analisis diperoleh hasil rata-rata sebesar 52
dengan kategori kurang. Penelitian oleh Siregar et al, (2022) menunjukkan bahwa
banyak guru masih mengalami kesulitan dalam merumuskan tujuan pembelajaran
yang terukur dan relevan dengan capaian kompetensi sehingga kegiatan
pembelajaran dan penilaian tidak selaras secara optimal. Dengan demikian, analisis

tujuan pembelajaran diperlukan untuk mengetahui sejauh mana guru telah



merumuskan tujuan yang jelas, terukur, relevan, dan konsisten dengan kegiatan
serta penilaian pembelajaran.

Kondisi nyata ke tujuh berkaitan dengan analisis seting pembelajaran.
Analisis seting pembelajaran terdiri dari tiga komponen yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dalam konteks pembelajaran
fisika, penyusunan seting yang tepat memfasilitasi siswa untuk terlibat dalam
aktivitas-aktivitas seperti diskusi, eksperimen, atau simulasi yang menyenangkan.
Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata 54 dengan kategori
kurang. Hasil ini belum sejalan dengan penelitian Nasution et al, (2024) yang
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok dan
kolaborasi antar siswa memberikan kontribusi signifikan terhadap keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

Hasil studi awal yang diperoleh menunjukkan kesenjangan antara kondisi
nyata dengan kondisi ideal. Kondisi nyata menggambarkan bahwa pembelajaran
fisika di sekolah kurang optimal karena bahan ajar yang digunakan masih kurang
sesuai dengan karakteristik bahan ajar digital yang ideal serta belum memadukan
unsur joyful learning. Kondisi ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam memahami konsep fisika, khususnya
pada materi kalor. Pengembangan bahan ajar digital terintegrasi joyful learning
menjadi solusi yang relevan. Bahan ajar digital memiliki keunggulan dalam hal
interaktivitas, kemandirian belajar, serta kemudahan penggunaan. Integrasi joyful
learning mampu menciptakan suasana belajar yang positif, menyenangkan, dan

mendorong keterlibatan aktif siswa. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
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berjudul “Pembuatan Bahan Ajar Digital Kalor Terintegrasi Joyful learning dengan
Keterampilan Berpikir Kreatif untuk Siswa SMA kelas 11" sebagai upaya untuk
mengatasi permasalahan pembelajaran sekaligus meningkatkan kualitas

pengalaman belajar fisika di sekolah.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan identifikasi

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Kemampuan berpikir keratif siswa masih tergolong kategori kurang.

2. Bahan ajar yang digunakan di sekolah masih kurang sesuai dengan kriteria
bahan ajar ideal.

3. Bahan ajar yang digunakan di sekolah kurang mengintegrasikan komponen
Joyful learning.

4. Hasil belajar fisika siswa fase F masih tergolong rendah dilihat dari nilai rata-
rata PTS pada aspek pengetahuan.

5. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menguasai materi kalor.

6. Analisis tujuan pembelajaran dan analisis seting pembelajaran masih tergolong

kategori kurang.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan tidak meluas dari pembahasan dan terfokus
pada topik yang spesifik, maka diperlukan pembatasan masalah. Pada penelitian ini
pembatasan masalah dibatasi berdasarkan identifikasi masalah diatas, batasan

masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
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. Keterampilan yang dikembangkan dalam bahan ajar berbasis digital ini yaitu

keterampilan berpikir kreatif. Aspek keterampilan berpikir kreatif yaitu
kelincahan, keluwesan, keaslian, dan elaborasi.

Pengembangan Research and Development (R&D) yang digunakan merujuk
pada model pengembangan Hannafin dan Peck.

Tahap implementasi yang dilakukan dibatasi sampai uji praktikalitas produk.
Struktur bahan ajar yang dikembangkan merujuk kepada panduan

pengembangan bahan ajar berbasis digital .

. Bahan ajar berbasis digital yang dikembangkan didesain menggunakan aplikasi

Microsoft Word & Canva dan dikemas menggunakan aplikasi Heyzine. Fokus

pada materi kalor dalam mata pelajaran fisika kelas 11.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan penelitian, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana hasil analisis kebutuhan untuk mengembangkan bahan ajar digital
terintegrasi Joyful learning pada materi kalor?
Bagaimana validitas dari bahan ajar digital terintegrasi Joyful learning pada

materi kalor?

. Bagaimana praktikalitas dari penggunaan bahan ajar digital terintegrasi Joyful

learning pada materi kalor?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan umum penelitian ini adalah untuk

mengembangkan bahan ajar digital kalor terintegrasi Joyful learning dengan
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keterampilan berpikir kreatif yang valid dan praktis. Tujuan khusus dari penelitian

adalah sebagai berikut :

1.

Menyelidiki hasil analisis kebutuhan untuk mengembangkan bahan ajar digital
kalor terintegrasi Joyful learning.
Menentukan validitas bahan ajar digital terintegrasi Joyful learning pada materi

kalor.

. Menentukan kepraktisan dari penggunaan bahan ajar digital pada materi kalor

terintegrasi joyful learning.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan tentang bahan ajar digital
terintegrasi joyful learning dan sebagia syarat untuk mendapatkan gelar sarjana

di Departemen Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang

. Bagi guru, membantu guru dalam mengintegrasikan Joyful learning dalam

pembelajaran fisika dan mempermudah guru dalam pemanfaatan serta
pengembangan bahan ajar digital.

Bagi siswa, membantu siswa dalam memahami materi kalor dengan cara yang
lebih interaktif dan menyenangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Bagi peneliti lain, dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait
pengembangan bahan ajar digital dan metode Joyful learning dalam

pembelajaran fisika.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejalan dengan tujuan penelitian serta berdasarkan analisis data pada

penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut.

1.

Hasil analisis kebutuhan bahan ajar digital materi kalor terintegrasi Joyful
Learning dengan keterampilan berpikir kreatif siswa terdiri dari analisis
permasalahan pembelajaran, analisis karakteristik siswa, analisis tujuan
pembelajaran, dan analisis seting pembelajaran masih dalam kategori kurang.
Nilai validitas dari bahan ajar digital materi kalor terintegrasi joyful learning
dengan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah 0.95 yang berada pada

kategori sangat valid.

. Nilai praktikalitas dari penggunaan bahan ajar digital materi kalor terintegrasi

joyful learning dengan keterampilan berpikir kreatif adalah 85.14 dengan

kategori sangat baik.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kendala yang dihadapi

selama proses penelitian, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut.

1.

Guru dapat menggunakan bahan ajar digital terintegrasi Joyful Learning untuk
mendukung proses pembelajaran fisika.

Siswa dapat menggunakan bahan ajar digital terintegrasi Joyful Learning untuk
meningkatkan penguasaan materi serta keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran fisika.

Peneliti lain dapat mengembangkan bahan ajar digital terintegrasi Joyful
learning pada semua materi untuk siswa SMA fase F kelas XI semester 1 dan
semester 2 sehingga dihasilkan bahan ajar digital yang lebih lengkap daripada
sebelumnya.

Materi pembelajaran pada penelitian ini hanya terbatas pada materi kalor. Oleh
karena itu, peneliti lain dapat mengembangkan penelitian pada materi

pembelajaran yang berbeda.
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